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ABSTRACT 

Active participation of students is one of the important aspects in improving the understanding 

of chemical concepts. This research is a Classroom Action Research that aims to increase the 

active participation of students in class X SMA PGRI 1 Padang through chemical element 

card media on electron configuration material and periodic table of elements. This research 

was conducted in two cycles which included the stages of planning, action implementation, 

observation, and reflection. Data were collected using observation sheets with physical and 

psychological indicators. The results showed an increase in students' active participation from 

64.42% in cycle I to 86.95% in cycle II. Rewards proved to be effective in increasing students' 

active participation. 
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PENDAHULUAN    

Proses pembelajaran memegang peranan krusial dalam bidang pendidikan, sebab menjadi 

wadah untuk membentuk generasi yang cerdas serta berintelektual (Putri et al., 2021). Salah 

satu mata pelajaran yang termasuk dalam kelompok ilmu pengetahuan alam adalah kimia 

(Larasati et al., 2016). Namun, mata pelajaran kimia kerap dianggap sulit dan kurang menarik 

bagi peserta didik. Oleh karena itu, pendidik perlu berinovasi agar pembelajaran kimia dapat 

berlangsung dengan cara yang lebih menyenangkan dan menarik perhatian peserta didik  

(Jayadiningrat & Ati, 2018).  

Salah satu upaya dalam mengatasi permasalahan tersebut ialah melalui pemanfaatan 

media pembelajaran yang kreatif dan inovatif (Adilah et al., 2024). Penggunaan media saat 

belajar dapat menumbuhkan minat baru, meningkatkan motivasi belajar, serta memberikan 

pengaruh positif terhadap aspek psikologis peserta didik (Sari et al., 2017). Salah satu media 

yang sesuai digunakan dalam materi konfigurasi elektron ialah kartu unsur, yang digunakan 

sebagai sarana bantu mengajar sekaligus memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

belajar sambil berinteraksi dengan teman-temannya (Utubira & Filindity, 2012).  
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Partisipasi aktif menggambarkan keikutsertaan peserta didik secara menyeluruh dalam 

proses pembelajaran, seperti memperhatikan penjelasan guru, berusaha menyelesaikan tugas 

dengan sungguh-sungguh, serta aktif bertanya dan berdiskusi baik dengan guru maupun teman 

sekelas. Aktivitas tersebut juga mencakup kemampuan peserta didik dalam mengaitkan konsep, 

mencatat penjelasan, menyimak bacaan, serta berani mengemukakan pendapat dan ide-ide 

mereka. Penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat mendorong meningkatnya 

partisipasi aktif peserta didik (Putri et al., 2021). Salah satu indikator efektivitas suatu 

pembelajaran ialah adanya pengalaman belajar yang menarik dan melibatkan peserta didik 

secara aktif untuk mencapai tujuan pembelajaran (Sumarjono, 2020). Tingginya tingkat 

partisipasi peserta didik akan menumbuhkan suasana keterbukaan peserta didik dan guru, 

sehingga berbagai kendala belajar dapat segera diidentifikasi dan diselesaikan dengan tepat 

(Dewi et al., 2019).  

Berdasarkan hasil observasi di SMA PGRI 1 Padang, diketahui bahwa partisipasi aktif 

peserta didik dalam proses belajar kimia masih rendah. Kondisi ini tampak dari kurangnya 

perhatian peserta didik selama kegiatan belajar berlangsung serta minimnya rasa ingin tahu 

terhadap materi yang dipelajari. Salah satu upaya dalam mengatasi permasalahan tersebut ialah 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif, yakni model yang mendorong peserta 

didik untuk belajar secara berkelompok dan saling berinteraksi saat pembelajaran sedang 

berlangsung.  

Menurut (Slavin, 2010) dalam (Larasati et al., 2016) pembelajaran kooperatif ialah proses  

pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk berkolaborasi dalam kelompok saat 

mempelajari materi pembelajaran yang diberikan. Melalui penerapan pembelajaran kooperatif, 

peserta didik menjadi lebih aktif selama proses pembelajaran karena adanya interaksi dan 

kolaborasi dalam kelompok (Rifanty, 2019).  

Materi kimia kelas X semester 1, seperti struktur atom dan konfigurasi elektron, kerap 

dianggap sulit karena bersifat abstrak. Penyampaian materi secara konvensional tanpa variasi 

media pembelajaran membuat peserta didik kurang bersemangat dan mudah bosan saat proses 

pembelajaran sedang berlangsung. Kondisi ini berdampak pada rendahnya aktivitas serta minat 

belajar peserta didik terhadap pelajaran kimia. Oleh sebab itu, diperlukan adanya inovasi 

pembelajaran yang menarik dan interaktif. Salah satu alternatifnya adalah penggunaan media 

kartu unsur kimia, yang diharapkan dapat meningkatkan partisipasi aktif peserta didik serta 

menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan. Inovasi pembelajaran semacam ini 

juga memberikan peluang bagi peserta didik untuk bertanya, berdiskusi, menyelidiki, dan 

bereksperimen dalam lingkungan belajar yang aktif, kreatif, inovatif, efektif, dan 

menyenangkan. Media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar memiliki peran 

penting dalam memotivasi peserta didik untuk belajar, memberikan pengalaman konkret serta 

membantu peserta didik dalam memahami materi pebelajaran (Pane et al., 2022). Pembelajaran 

yang berfokus pada peserta didik menekankan pentingnya partisipasi aktif mereka dalam setiap 

tahap proses pembelajaran. Dalam pembelajaran aktif, peserta didik didorong untuk 

memecahkan masalah secara mandiri, mencoba keterampilan baru, serta mengerjakan tugas 

berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiliki maupun yang sedang dipelajari (Nuramalia et 

al., 2023). 

 

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

meningkatkan partisipasi aktif peserta didik berdasarkan permasalahan yang ditemukan dalam 

proses pembelajaran. PTK sendiri merupakan suatu bentuk penelitian yang dilaksanakan dalam 

konteks kelas dengan tujuan memecahkan permasalahan pembelajaran yang dihadapi guru, 
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memperbaiki kualitas proses belajar mengajar, serta mencoba berbagai inovasi pembelajaran 

guna meningkatkan mutu pendidikan (O’Collins & Farrugia, 2003).  

Penelitian ini dilakukan di SMA PGRI 1 Padang dengan subjek penelitian yaitu peserta 

didik kelas X pada tahun pelajaran 2024/2025 dengan jumlah 19 orang. Instrumen yang 

digunakan berupa lembar observasi untuk mencatat partisipasi aktif peserta didik selama proses 

pembelajaran. Aspek yang diamati meliputi pemahaman konsep, keterlibatan dalam aktivitas, 

kerja sama kelompok, antusiasme, sikap positif, ketepatan, dan kedisiplinan. 

Penelitian dilakukan melalui beberapa siklus dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Perencanaan: Guru menyusun rencana pembelajaran sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai, merancang media kartu unsur kimia, serta menyiapkan lembar observasi 

partisipasi aktif peserta didik. 

2. Pelaksanaan Tindakan: Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil, 

kemudian guru menjelaskan aturan permainan dan mekanisme pembelajaran 

menggunakan media kartu unsur kimia. 

3. Observasi: Peneliti melakukan pengamatan terhadap kegiatan peserta didik saat 

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi. 

4. Refleksi: Hasil observasi dianalisis untuk mengevaluasi dan memperbaiki tindakan 

pada siklus selanjutnya. 

Pengamatan terhadap partisipasi aktif peserta didik dilakukan secara langsung selama 

proses pembelajaran materi Konfigurasi Elektron berlangsung. Lembar observasi digunakan 

untuk menilai partisipasi peserta didik yang terdiri atas lima indikator utama berdasarkan aspek 

fisik dan psikis (Atma, 2020). Kisi-kisi pengamatan partisipasi aktif peserta didik adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 1. Kisi-Kisi Pengamatan Partisipasi Peserta didik 

Aspek Indikator 

Fisik 

Turut serta dalam diskusi kelompok 

Bertanya pada anggota kelompok mengenai hal yang tidak dimengerti 

Bertanya pada guru mengenai hal yang tidak dimengerti 

Melakukan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 

Psikis Terlibat dalam pemecahan masalah 

 

 

Data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan menghitung persentase pada tiap 

indikator yang diamati. Persentase tiap indikator hasil observasi dapat ditentukan 

menggunakan rumus berikut: 

Persentase (%) = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

 

Skor yang telah didapatkan dari hasil perhitungan tersebut dapat dijabarkan dalam kategori 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Kategori Partisipasi Aktif Peserta didik 

Persentase Kategori Partisipasi Aktif 

86%-100% Sangat Baik 

76%-85% Baik 

60%-75% Cukup 

55%-59% Kurang 

0-54% Sangat Kurang 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendekatan pembelajaran yang terintegrasi dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 

partisipasi aktif peserta didik dan penggunaan media interaktif di kelas 

Siklus I  

Perencanaan  

Pada proses pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar, teridentifikasi sejumlah 

permasalahan yang perlu mendapatkan perbaikan. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti 

menyusun beberapa langkah strategis, antara lain menyiapkan rencana pembelajaran yang 

sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai, merancang media kartu unsur kimia, serta menyusun 

lembar observasi untuk menilai tingkat partisipasi aktif peserta didik.  

Pelaksanaan  

Dalam hasil pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar, teridentifikasi sejumlah 

permasalahan yang perlu mendapatkan perbaikan. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti 

menyusun beberapa langkah strategis, antara lain menyiapkan rencana pembelajaran yang 

selaras dengan tujuan yang ingin dicapai, merancang media kartu unsur kimia, serta menyusun 

lembar observasi untuk menilai tingkat partisipasi aktif peserta didik. 

Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan secara 

langsung dari suatu aktivitas yang sedang berlangsung. Tujuan dari observasi adalah 

memperoleh data secara tepat melalui pengamatan terhadap fenomena, pencatatan kejadian 

yang terjadi, serta analisis hubungan antar unsur yang diamati (Meriyani, 2020). Kegiatan 

observasi ini dilaksanakan bersamaan dengan proses pembelajaran di kelas, menggunakan 

lembar observasi peserta didik sebagai alat pengumpulan datanya. 

 

Tabel 3. Pengamatan Siklus I 

Aspek Indikator Siklus I 

Fisik 

Turut serta dalam diskusi kelompok 74,74% 

Bertanya pada anggota kelompok mengenai hal yang tidak dimengerti. 52,63% 

Bertanya pada guru mengenai hal yang tidak dimengerti. 63,16% 

Melakukan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru. 65,26% 

Psikis Terlibat dalam pemecahan masalah  66,32% 

Rata-Rata (%) Partisipasi Aktif 64,42% 

Kategori Cukup 

 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, diperoleh rata-rata sebesar 64,42%. Dari 

data ini menunjukkan bahwa keaktifan pembelajaran masih rendah dengan kategori cukup. 

Refleksi  

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, tingkat partisipasi aktif peserta didik masih 

tergolong rendah. Sebagian besar peserta didik tampak pasif dan hanya mengikuti arahan tanpa 

memberikan kontribusi nyata dalam kegiatan kelompok. Rendahnya partisipasi ini dipengaruhi 

oleh kurangnya motivasi intrinsik, di mana peserta didik belum memiliki dorongan internal 

yang kuat untuk berperan aktif serta tidak mendapatkan stimulus yang cukup untuk 

meningkatkan keterlibatannya. Oleh sebab itu, diperlukan upaya perbaikan pada siklus kedua. 

Pada tahap ini, peneliti akan melakukan penyempurnaan proses pembelajaran dengan 

menekankan pentingnya kreativitas guru dalam menciptakan suasana belajar yang lebih 

menarik. 
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Menurut Tanjung sebagaimana dikutip dalam (L.N. Imani et al, 2023) guru yang memiliki 

kreativitas tinggi mampu memanfaatkan berbagai sumber dan situasi yang tersedia untuk 

menciptakan interaksi belajar mengajar yang menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan 

motivasi peserta didik saat belajar. Pada siklus kedua, peneliti merancang perbaikan proses 

pembelajaran dengan menambahkan strategi pemberian reward kepada peserta didik sebagai 

bentuk apresiasi dan pendorong partisipasi aktif 

Pemberian reward merupakan salah satu cara mendidik peserta didik agar merasa senang 

dan dihargai atas usaha serta hasil kerja yang mereka lakukan. Tujuan utama pemberian reward 

adalah untuk menumbuhkan motivasi belajar, yakni dorongan internal yang memicu serta 

mengarahkan perilaku tertentu (Purwandari et al., 2022). Selain itu, reward juga berperan 

dalam mengembangkan dan mengoptimalkan motivasi intrinsik melalui penguatan motivasi 

ekstrinsik, sehingga tindakan yang dilakukan peserta didik muncul dari kesadaran diri mereka 

sendiri (Utomo & Kartiko, 2015). Melalui pemberian reward, diharapkan partisipasi aktif 

peserta didik dalam pembelajaran dapat meningkat, serta memberikan kontribusi positif 

terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam mendukung motivasi 

dan keterlibatan akademik peserta didik (Andriana et al., 2023). 

Siklus II  

Perencanaan  

Pada siklus kedua, media kartu unsur masih digunakan, namun kali ini disertai dengan 

pemberian reward kepada peserta didik atau kelompok yang memperlihatkan tingkat 

partisipasi aktif yang tinggi. Kelompok yang mampu menunjukkan kekompakan, kerja sama 

yang solid, serta kecepatan dan ketepatan dalam menyelesaikan tugas akan ditetapkan sebagai 

pemenang dan mendapatkan penghargaan sebagai bentuk reward..  

Pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan, guru kembali menjelaskan aturan permainan dengan 

menambahkan informasi mengenai pemberian reward. Selanjutnya, guru membagi peserta 

didik menjadi beberapa kelompok, dengan setiap kelompok beranggotakan 4-5 orang. Setiap 

kelompok diberikan kartu unsur kimia dan diminta menentukan golongan serta periode unsur 

berdasarkan konfigurasi bilangan kuantum. Setelah itu, kelompok menempatkan kartu unsur 

tersebut pada tabel periodik buta yang telah disediakan di papan tulis. 

Observasi  

Pada tahap observasi, pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung 

dengan menggunakan indikator partisipasi aktif yang sama seperti pada siklus sebelumnya. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa rata-rata partisipasi aktif peserta didik mencapai 

86,95%. Data tersebut mengindikasikan adanya peningkatan yang signifikan dalam partisipasi 

aktif peserta didik.. 

Tabel 4. Pengamatan Siklus II 

Aspek Indikator Siklus II 

Fisik 

Turut serta dalam diskusi kelompok 84,21% 

Bertanya pada anggota kelompok mengenai hal yang tidak mengerti 76,84% 

Bertanya pada guru mengenai hal yang tidak dimengerti 89,47% 

Melakukan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 92,63% 

Psikis Terlibat dalam pemecahan masalah 91,58% 

Rata-Rata (%) Partisipasi Aktif 86,95% 

Kategori 
Sangat 

Baik 
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Refleksi  

Pada tahap refleksi, guru menilai bahwa penerapan media kartu unsur disertai pemberian 

reward terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta didik. Pemberian reward 

selama proses pembelajaran berlangsung merupakan strategi yang baik untuk diterapkan 

(Andriana & Rokmanah, 2023). Hal ini relevan dengan temuan beberapa penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa reward berpengaruh positif terhadap motivasi belajar 

peserta didik (Arsyah et al., 2024).  

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, partisipasi aktif peserta didik mengalami 

peningkatan dengan persentase mencapai 86,95% pada siklus kedua. Temuan ini menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan dalam keterlibatan peserta didik saat pembelajaran 

berlangsung. Peserta didik terlihat lebih antusias, bersemangat menjawab pertanyaan, aktif 

berdiskusi, serta menunjukkan keseriusan dalam menyelesaikan setiap tugas yang diberikan. 

Pemberian reward atau hadiah dalam pembelajaran berdampak terhadap partisipasi aktif 

peserta didik karena menyentuh aspek motivasi belajar mereka. Hal ini mendorong peserta 

didik untuk terlibat secara aktif dan semangat dalam menjalani proses pembelajaran. 

Pemberian reward juga meningkatkan rasa penghargaan diri karena memberikan pengakuan 

terhadap usaha peserta didik. Melalui pemberian reward, peserta didik diberi kesempatan untuk 

memahami keterkaitan antara usaha yang dilakukan dengan hasil yang dicapai (Andriana & 

Rokmanah, 2023). Ketika peserta didik merasa usaha mereka dihargai, mereka akan lebih 

termotivasi untuk terus aktif berpartisipasi. Selain itu, penghargaan ini membuat peserta didik 

merasa bahwa kontribusi mereka penting dalam pembelajaran. Pemberian reward terbukti 

efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta didik.  

Reward tidak hanya membangkitkan antusiasme mereka dalam belajar tetapi juga 

memunculkan sikap kompetitif yang sehat selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, 

penerapan pembelajaran berbasis kelompok memberikan peluang bagi peserta didik untuk 

berdiskusi dan berbagi ide dengan teman sekelompok. Hal ini menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung keterampilan sosial peserta didik, interaktif, dan menyenangkan, sehingga 

tujuan meningkatkan partisipasi aktif dapat tercapai dengan lebih optimal.  

 

KESIMPULAN 

Proses pembelajaran yang dilakukan menggunakan media kartu unsur pada kelas X SMA 

PGRI 1 Padang, dapat ditarik kesimpulan bahwa partisipasi aktif peserta didik dalam 

pembelajaran kimia dapat ditingkatkan melalui pendekatan yang terintegrasi, yaitu dengan 

penggunaan media interaktif seperti kartu unsur kimia serta pemberian reward. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya kenaikan persentase partisipasi aktif peserta didik dari 64,42% 

menjadi 86,95%. Pemberian reward meningkatkan motivasi, rasa penghargaan diri, dan 

suasana belajar yang kompetitif sekaligus kolaboratif. Dengan demikian, strategi ini dapat 

menjadi alternatif pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta didik 

terutama pada materi yang membutuhkan pemahaman konsep abstrak. 
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